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ABSTRACT

Electronic equipment control systems generally use a switch to disconnect and connect the electric current to
electronic devices such as lights, fans, etc. so that an Internet of Things (IoT) based smart room system is needed which
can be controlled using voice commands via an Android smartphone. By utilizing the Google Assistant as an intermediary
application, interactions in the smart room system can occur through voice recognition. This research method begins with
a needs analysis then continues with the design, programming, and testing of tools to testing the feasibility or possible
errors that will occur. The results of designing a prototype smart room system tool with loT-based voice recognition are
able to control equipment such as opening or closing doors, turning on or off lights and being able to adjust the intensity
needed and control fans starting from turning on, turning off to adjusting the required speed.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi wireless saat ini berkembang sangat pesat, dan mendorong manusia untuk
terus berpikir sekreatif mungkin, tidak hanya menggali penemuan-penemuan baru, tapi juga memaksimalkan
kinerja sistem dari teknologi yang ada. Sistem kendali peralatan elektronik umumnya menggunakan saklar
untuk memutus dan menyambung arus listrik pada alat elektronik. Untuk dapat menyalakan/mematikan
peralatan elektronik di rumah atau suatu ruangan seperti lampu, kipas angin, dan lain-lain harus dilakukan secara
manual sehingga dibutuhkan sistem kendali yang dapat mempermudah pemilik untuk mengendalikan peralatan
elektronik yang akan digunakannya [1].

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
memanfaatkan Internet of Things (I0T). IoT merupakan konsep peralatan terkoneksi dengan internet. Peralatan
tersebut dapat dikontrol melalui jarak jauh dengan menggunakan koneksi internet seperti memantau dan
mengontrol peralatan elektronik yang ada pada suatu ruangan [2]. Adapun smart room adalah suatu ruang yang
mengintegrasikan teknologi perangkat komputasi, sensor, aktuator, teknologi komunikasi (umumnya nirkabel)
dan didesain untuk melayani pengguna melalui operasi otomatis dan usaha minimal dari pengguna. Peralatan
yang lupa untuk dimatikan akan menyala selama 24 jam, hal tersebut merupakan pemborosan terhadap sumber
listrik apalagi banyak peralatan elektronik yang masih menyala. Hal ini menyebabkan tingginya tagihan listrik
yang akan dibayar [3].

Sistem dibangun dengan menggunakan modul WeMos, salah satu arduino compatible development
board yang dirancang khusus untuk keperluan IoT sehingga dapat merancang suatu sistem kendali jarak jauh
dengan mengkolaborasikan antara internet dengan perangkat elektronik yang akan digunakan.

Android merupakan sebuah sistem operasi pada smartphone berbasis linux, dan bersifat opensource
sehingga sistem operasi ini dapat dikembangkan secara bebas oleh penggunanya. Pada sistem operasi Android
terdapat fitur untuk memberikan input berupa suara yaitu Google Voice Input atau Speech recognition. Google
Voice Input merupakan aplikasi bawaan dari sistem operasi Android yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai
macam kebutuhan seperti pencarian online, mengetik sms, memutar musik dan lain-lain dengan masukan berupa
suara. Fitur ini juga dapat dikolaborasikan dengan perangkat eletronik yang berbasis loT.

2. METODE PENELITIAN

Dalam perancangan prototipe sistem smart room menggunakan voice recognition berbasis IoT ini, ada
beberapa hal yang digunakan diantaranya WeMos D1 R1, motor driver L298N, Google Assistant, Adafruit IO,
dan IFTTT.

Pemodelan prototipe sistem smart room dapat dilihat pada Gambar 1, dimulai dari masukan input
berupa suara yang terhubung ke smartphone android kemudian dari smartphone, perintah/data dikirimkan ke
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internet. Proses ini meliputi validasi suara (Voice recognition) di IFTTT (If This Then That ) kemudian
mengirimkan data yang berisi perintah ke driver 1oT yakni Adafiuit 10, lalu data di Adafruit 10 akan dibaca
oleh WeMos D1 R1 yang telah dihubungkan sebelumnya. Pada WeMos D1 R1 akan mengontrol peralatan yang
telah terhubung yakni pintu, lampu, dan kipas. Adapun fungsi dari motor driver yakni mengontrol perputaran
motor DC pada kipas serta intensitas lampu melalui metode PWM (Pulse Width Modulation).

] Servo
Smartphone Voice Driver loT Wemos D1
Android » Recognition » » R1
A LED
Motor Driver
1 LogeN
A Motor DC
Power Power
Supply 5V Supply 15V

Gambar 1. Diagram Blok Perancangan Hardware

Perancangan software pada sistem smart room ini dibagi menjadi 3 bagian sesuai dengan jenis
pengontrolan yang akan dilakukan. Pada umumnya sistem ini dimulai dengan input data suara, kemudian data
yang diinput akan divalidasi pada aplikasi IFTTT. Jika data yang dimasukkan benar, maka data diproses dan
dikirim ke driver IoT yakni Adafruit 10. Selanjutnya pada Adafruit 10 akan mengontrol perintah yang akan
dikirimkan ke WeMos D1 R1 yang telah terhubung melalui internet. Kemudian WeMos akan membaca data
yang diterima dari driver loT dan mengontrol peralatan yang telah dihubungkan yakni pintu, lampu dan kipas

berdasarkan data tersebut.
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Gambar 2. Flowchart Pengontrolan pada Pintu
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Pada Gambar 2 menunjukkan flowchart pengontrolan pintu, dimana jika input perintah yang diberikan
adalah pintu. Pintu memiliki 2 pilihan perintah yakni, jika Iy = 150 dimana 150 adalah nilai derajat yang
diberikan kepada motor servo maka pintu akan terbuka. Jika I; = 0 dimana 0 adalah derajat yang akan diberikan
pada motor servo maka pintu akan tertutup.
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Gambar 3. Flowchart Pengontrolan pada Kipas
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Gambar 4. Flowchart Pengontrolan pada Lampu

Pada Gambar 3 menunjukkan pengontrolan kipas, dimana jika diberikan input perintah untuk kipas.
Kipas memiliki 4 pilihan perintah yakni, jika Ip = 400 dimana 400 adalah input PWM yang diberikan
menyalakan kipas dengan kecepatan rendah. Jika I; = 700 untuk menyalakan kipas dengan kecepatan menengah.
Jika I = 900 untuk menyalakan kipas dengan kecepatan tinggi. Jika Is = 0 , input PWM yang diberikan adalah
0 untuk mematikan kipas.

Pada Gambar 4 menunjukkan flowchart pengontrolan lampu, dimana jika diberikan perintah input
lampu. Lampu memiliki 4 pilihan yakni, jika Io = 200, dimana 200 adalah input PWM yang diberikan untuk
menyalakan lampu dengan intensitas rendah. Jika I; = 500 untuk menyalakan lampu dengan intensitas menengah.
Jika I = 900 untuk menyalakan lampu dengan intensitas tinggi. Jika I3 - 0 untuk mematikan lampu.

Langkah — langkah untuk mengoperasikan alat, antara lain :
1. Pastikan Smartphone telah terhubung ke internet dan akun google assistant yang telah diatur pada IFTTT.
2. Buka aplikasi google assistant melalui perintah suara “Ok Google” atau secara manual dengan menekan

tombol google assistant pada smartphone android.

3. Kemudian masukkan perintah yang telah diatur pada IFTTT untuk mengontrol peralatan. Adapun
perintahnya dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Perintah — Perintah yang Digunakan untuk Mengontrol Peralatan Elektronik

[

Keterangan

Open the door

Membuka pintu

Close the door

Menutup pintu

Turn on the light

Menyalakan lampu

High intensity

Menyalakan lampu dengan intensitas tinggi

Medium intensity

Menyalakan lampu dengan intensitas menengah

Low intensity

Menyalakan lampu dengan intensitas rendah

Turn off the light

Mematikan lampu
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e Keterangan
Turn on the fan Menyalakan kipas
High speed Menyalakan kipas dengan kecepatan tinggi
Medium speed Menyalakan kipas dengan kecepatan menengah
Low speed Menyalakan kipas dengan kecepatan rendah
Turn off the fan Mematikan Kipas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengoperasian prototipe pada aplikasi Google Assistant untuk tiap perintah yang diberikan dapat
dilihat pada Gambar 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16.

O open the door w L1 close the door w

OK, opening the door OK, closing the door

Gambar 5. Perintah Pintu Terbuka Gambar 6. Perintah Pintu Tertutup

. ’ ¥ Do high speed w
° turn on the fan *

OK, setting the fan to high speed
OK, turning on the fan

mode
Gambar 7. Perintah Menyalakan Kipas Gambar 8. Perintah Kipas Kecepatan Tinggi
®. medium speed * ®. low speed m
OK, setting the fan to medium speed OK, setting the fan to low speed
mode mode
Gambar 9. Perintah Kipas Kecepatan Menengah Gambar 10. Perintah Kipas Kecepatan Rendah

@ turn off the fan w ®. turn on the light w

OK, turning off the fan

OK, turning on the light

Gambar 11. Perintah Mematikan Kipas Gambar 12. Perintah Menyalakan Lampu
L Ty high intensity w @ medium intensity w

OK, setting the light to high 0K, setting the light to medium

intensity intensity

Gambar 13. Perintah Lampu Intensitas Tinggi Gambar 14. Perintah Lampu Intensitas Menengah

e low intensity w L2y turn off the light Q

0K, setting the light to low intensity 0K, turning off the light

Gambar 15. Perintah Lampu Intensitas Rendah Gambar 16. Perintah Mematikan Lampu

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi dari aplikasi Google Assistant dalam

mengenali perintah yang diberikan oleh user melalui fasilitas voice recognition. Adapun hasil pengujiannya
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengujian Tingkat Akurasi Pengenalan Perintah pada Google Assistant

Jumlah Kata yang
No. Perintah terdeteksi Keberhasilan | Kegagalan
Percobaan
salah
p | Temonthe 10 kali . 10 kali .
light
2 Low intensity 10 kali - 10 kali -
3 | Medum 10 kali . 10 kali .
intensity
4 High intensity 10 kali - 10 kali -
s | Tumoffthe 10 kali . 10 kali .
light
6 Turn on the fan 10 kali - 10 kali -
7 Low speed 10 kali - 10 kali -
8 Medium speed 10 kali - 10 kali -
. . Height spec, . .
9 High speed 10 kali pike speed 8 kali 2 kali
10 | Turn off the fan 10 kali - 10 kali -
11 Open the door 10 kali - 10 kali -
12 | Close the door 10 kali - 10 kali -

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah kegagalan tertinggi aplikasi Google Assistant
dalam mengenali perintah dari user adalah pada perintah “high speed”. Dapat diketahui bahwa kata “high speed”
mempunyai banyak kemiripan dengan beberapa kata seperti “height spec” dan “pike speed” dalam
pengucapannya sehingga Google Assistant sulit untuk mendeteksi perintah tersebut. Selain itu, berdasarkan data
yang didapatkan dari 120 kali total pengujian aplikasi Google Assistant dalam mengenali perintah user, dapat
diketahui bahwa tingkat akurasi aplikasi dalam mengenali perintah adalah sebesar 98,3%, ini dihitung
berdasarkan jumlah keberhasilan dibagi dengan jumlah total percobaan yang dilakukan dikali dengan 100%.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil perancangan sistem smart room, yaitu:
1) Perancangan prototipe sistem smart room menggunakan voice recognition berbasis loT dapat berfungsi
dengan baik.
2) Sistem kendali smart room menggunakan voice recognition yang dibuat dapat mengontrol alat dengan baik
sesuai perintah yang diberikan melalui smartphone Android sebagai media perantara untuk menginput data
suara menggunakan Google Assistant.
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